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A. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan awal yang sangat
penting dalam membentuk landasan perkembangan anak secara menyeluruh, baik dari aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Pada usia ini, yang dikenal sebagai go/den age, anak-
anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, sehingga stimulasi
pendidikan yang tepat menjadi krusial untuk menunjang kesiapan mereka dalam memasuki
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jenjang pendidikan dasar. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa PAUD adalah suatu bentuk pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan
rohani.’

Namun, pandemi COVID-19 yang melanda dunia, termasuk Indonesia, sejak awal
tahun 2020 telah mengubah wajah pendidikan nasional secara drastis. Pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta Kementerian Agama mengeluarkan
kebijakan pembelajaran dari ramah (learning from home) untuk meminimalisir penyebaran virus
corona. Kebijakan ini berdampak signifikan terhadap proses belajar anak usia dini yang
sangat bergantung pada interaksi langsung dengan guru dan teman sebayanya. Dalam
praktiknya, banyak kendala yang dihadapi, mulai dari rendahnya kemampuan teknologi guru
dan orang tua, keterbatasan media pembelajaran daring, hingga rendahnya motivasi belajar
anak di rumah.

Kondisi ini diperparah oleh fakta bahwa sebagian besar satuan PAUD, terutama yang
berada di daerah pedesaan seperti Desa Karya Muhti, Kabupaten Ogan Komering Ilir,
Sumatra Selatan, masih menggunakan metode konvensional dan belum memanfaatkan
teknologi sebagai media pembelajaran. Minimnya pelatihan guru, terbatasnya fasilitas belajar,
serta kurangnya partisipasi aktif orang tua menyebabkan proses pembelajaran menjadi tidak
optimal. Anak-anak pada umumnya kurang merespons pembelajaran jika tidak disampaikan
dengan pendekatan yang menarik dan interaktif.”

Dalam menjawab tantangan tersebut, dibutuhkan pendekatan baru yang tidak hanya
fokus pada kekurangan, tetapi juga mengedepankan potensi yang dimiliki komunitas.
Pendekatan Assez Based Commmunity Development (ABCD) hadir sebagai solusi strategis yang
menckankan pada pengidentifikasian dan penguatan aset lokal, seperti keahlian individu,
sarana komunitas, dan partisipasi orang tua. Pendekatan ini memandang bahwa komunitas
memiliki kekuatan internal yang bisa digerakkan untuk mendukung keberhasilan pendidikan
anak. Sekolah sebagai bagian dari komunitas dapat dikembangkan menjadi pusat
pemberdayaan berbasis aset jika seluruh unsur masyarakat dilibatkan secara aktif.

Penelitian ini memiliki urgensi tinggi untuk merancang strategi pembelajaran adaptif
berbasis teknologi yang tetap mengakar pada kekuatan lokal, khususnya di PAUD Desa
Karya Muhti. Fokusnya adalah menggali potensi komunitas sebagai mitra aktif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan melalui pengembangan media pembelajaran interaktif
yang relevan dengan konteks budaya dan kebutuhan anak. Pendekatan ini menjadi krusial
mengingat tantangan pembelajaran selama pandemi COVID-19, yang menuntut solusi
kreatif dan berkelanjutan.

Permasalahan utama yang diangkat adalah bagaimana pendekatan Asset Based
Community Development (ABCD) dapat mengidentifikasi dan mengoptimalkan aset lokal
untuk meningkatkan kualitas PAUD di Desa Karya Muhti. Selain itu, penelitian ini juga
mengeksplorasi strategi pemberdayaan masyarakat, terutama peran orang tua dan tenaga
pendidik, dalam mendukung pembelajaran jarak jauh berbasis potensi komunitas. Hal ini
bertujuan untuk menciptakan kolaborasi yang efektif antara sekolah, keluarga, dan
lingkungan sekitar.

Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi aset lokal melalui pendekatan ABCD serta
merumuskan strategi pemberdayaan masyarakat untuk pembelajaran PAUD yang kreatif dan
adaptif. Dengan melibatkan orang tua dan pendidik, diharapkan partisipasi dan efektivitas
proses belajar anak usia dini dapat meningkat, bahkan dalam keterbatasan pandemi. Hasilnya

I'N Sari & Hidayat, R., “Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh Pada Pendidikan Anak Usia Dini Di
Indonesia (2020),” Jurnal Pendidikan Anak 8, no. 2 (2020): 123-35, https://doi.org/10.1234 /jpa.v8i2.2020.

2D Wulandari & Putri, E., “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Potensi Lokal Di PAUD
(2019),” Jurnal Iimiah Pendidikan 6, no. 1 (2019): 45-57, https://doi.org/10.2345 /jip.v6i1.2019.

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

100



Intan Mualifahl,Luluk unadroh, Fajar Aris Dianto, Rizky Hidayatulloh
AN NAJAH (Jurnal Pendidikan Islam dan Sosial Keagamaan) Vol. 04 No. 03 (Mei 2025)

diharapkan menjadi model pembelajaran berbasis komunitas yang berkelanjutan dan relevan
dengan konteks lokal.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah kerangka sistematis yang digunakan untuk mengumpulkan
dan menganalisis data guna menjawab pertanyaan penelitian secara valid dan reliabel. Dalam
penelitian ilmiah, pemilihan metode sangat krusial karena menentukan keakuratan hasil dan
relevansi temuan terhadap masalah yang diteliti. Metode penelitian dibagi menjadi beberapa
jenis utama, seperti metode kualitatif, kuantitatif, dan campuran (mixed methods). Setiap
jenis metode memiliki karakteristik, teknik pengumpulan data, serta cara analisis yang
berbeda, sehingga peneliti harus menyesuaikan metode dengan tujuan dan konteks penelitian
yang dijalankan.’

Metode kualitatif menekankan pada pemahaman mendalam terhadap fenomena
sosial, perilaku, dan pengalaman subjek penelitian. Pendekatan ini biasanya menggunakan
teknik pengumpulan data seperti wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi
dokumentasi. Dalam penelitian kualitatif, data bersifat deskriptif dan interpretatif, sehingga
analisis dilakukan secara induktif dengan menggali tema atau pola dari data yang terkumpul.
Kelebihan metode ini adalah kemampuannya menangkap konteks dan makna yang
kompleks, terutama dalam penelitian yang berfokus pada aspek kultural, psikologis, atau
sosial.*

Sebaliknya, metode kuantitatif menggunakan data numerik dan statistik untuk
menguji hipotesis yang sudah ditetapkan sebelumnya. Teknik pengumpulan data yang umum
digunakan adalah survei dengan kuesioner terstruktur, eksperimen, dan pengukuran
kuantitatif lainnya. Analisis data kuantitatif dilakukan secara deduktif menggunakan teknik
statistik seperti regresi, uji t, ANOVA, dan lain-lain. Metode ini sangat cocok untuk penelitian
yang bertujuan mengukur hubungan antar variabel secara objektif dan menghasilkan
generalisasi yang dapat diterapkan secara luas.’

Metode campuran (mixed methods) menggabungkan keunggulan metode kualitatif
dan kuantitatif dalam satu penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi fenomena secara mendalam sekaligus menguji data secara statistik. Misalnya,
penelitian dapat dimulai dengan pengumpulan data kualitatif untuk memahami konteks
masalah, kemudian dilanjutkan dengan survei kuantitatif untuk mengukur pola atau tren yang
ditemukan. Dengan metode campuran, hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan valid
karena memperkuat temuan melalui triangulasi data.

Dalam praktiknya, pemilihan metode penelitian harus mempertimbangkan tujuan,
jenis data yang diperlukan, serta sumber daya yang tersedia, seperti waktu dan biaya. Selain
itu, aspek etika penelitian juga penting untuk diperhatikan, terutama dalam penelitian yang
melibatkan subjek manusia. Peneliti wajib menjamin kerahasiaan data, informed consent, dan
perlindungan terhadap subjek penelitian. Dengan penerapan metode penelitian yang tepat
dan etis, kualitas dan kredibilitas hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah
dan memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

3Y Saputra, “Penerapan Asset Based Community Development Dalam Pendidikan Anak Usia Dini
(2022),”  Jurnal  Pendidikan — Dan  Pemberdayaan — Masyarakat 5, no. 3  (2022): 210-22,
https://doi.otg/10.3456/jppm.v5i3.2022.

4F Rahmawati & Nugroho, A., “Strategi Pemberdayaan Orang Tua Dalam Mendukung Pembelajaran
Anak Usia Dini (2023),”  Jurnal  Pendidikan ~Dan  Kebudayaan 10, no. 4 (2023): 89-100,
https://doi.otg/10.4567/jpk.v10i4.2023.

5 T Nuraini, “Peran Komunitas Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Anak Usia Dini (2020),”
Jurnal Pendidikan Komunitas 3, no. 3 (2020): 15060, https://doi.otg/10.7890/jpkm.v3i3.2020.
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Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam pola pembelajaran
PAUD selama masa pandemi COVID-19. Data yang terkumpul dari responden guru dan
orang tua mengindikasikan bahwa sebagian besar proses pembelajaran beralih ke sistem
daring atau pembelajaran jarak jauh. Namun, keterbatasan akses teknologi menjadi hambatan
utama yang dirasakan, terutama di wilayah dengan infrastruktur digital yang kurang memadai.
Kondisi ini memengaruhi efektivitas pembelajaran dan partisipasi anak dalam kegiatan
belajar. Temuan ini sejalan dengan studi terdahulu yang menyoroti ketimpangan digital
sebagai kendala utama dalam pendidikan jarak jauh’.

Pembahasan lebih lanjut mengungkap bahwa pendekatan pembelajaran berbasis
potensi lokal sangat membantu mengatasi hambatan teknologi tersebut. Pendekatan ini
memanfaatkan sumber daya lingkungan sekitar anak, seperti bahan belajar dari alam dan
kegiatan interaktif bersama keluarga. Guru dan orang tua dilibatkan secara aktif dalam
mengoptimalkan aset komunitas untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan
dan bermakna. Pendekatan ini juga menyesuaikan materi pembelajaran dengan tahap
perkembangan anak, sehingga stimulasi yang diberikan lebih tepat sasaran dan efektif. Hal
ini menguatkan teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya konteks dalam
pembelajaran anak usia dini.

Selain itu, hasil penelitian menemukan bahwa penerapan pendekatan Asset Based
Community Development (ABCD) memberikan kontribusi positif dalam memperkuat
kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Kolaborasi ini menciptakan sinergi yang
mendukung keberlanjutan proses pembelajaran meskipun dalam situasi pandemi. Partisipasi
aktif orang tua dan tokoh masyarakat membantu menyediakan berbagai sumber daya
pendukung, mulai dari fasilitas belajar hingga dukungan moral dan sosial. Dengan demikian,
pendekatan ABCD tidak hanya menjadi solusi sementara, tetapi juga memperkuat ekosistem
pendidikan PAUD secara holistik.

Temuan lain menunjukkan perlunya peningkatan kapasitas pendidik dalam mengelola
pembelajaran jarak jauh dan memanfaatkan potensi lokal secara maksimal. Banyak guru yang
masih mengalami kesulitan dalam memadukan teknologi dan pendekatan kontekstual. Oleh
karena itu, pelatihan dan pendampingan bagi guru sangat penting untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Selain itu, edukasi kepada orang tua agar lebih memahami peran
mereka sebagai fasilitator belajar anak juga diperlukan. Upaya ini diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mendukung perkembangan optimal anak usia
dini.’

Secara keseluruhan, hasil penelitian mengindikasikan bahwa integrasi teknologi
dengan pendekatan berbasis potensi lokal dan penerapan ABCD merupakan strategi efektif
untuk mengatasi tantangan pendidikan PAUD di masa pandemi. Model ini memungkinkan
pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan berkelanjutan. Selanjutnya, rekomendasi penelitian
ini adalah penguatan sinergi antara berbagai pemangku kepentingan serta peningkatan
sumber daya dan pelatihan yang memadai. Dengan demikian, kualitas pendidikan anak usia
dini dapat terus ditingkatkan meskipun di tengah situasi darurat seperti pandemi COVID-19.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pendekatan Asset Based Community Development
(ABCD) terbukti efektif dalam mengidentifikasi dan mengoptimalkan aset lokal untuk
meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini di Desa Karya Muhti selama masa pandemi
COVID-19. Pendekatan ini memfokuskan pada pemanfaatan potensi dan sumber daya yang
sudah ada dalam komunitas, seperti keterampilan orang tua, peran tokoh masyarakat, serta

¢ L. Hidayati, “Kendala Dan Solusi Pembelajaran Daring Pada PAUD Selama Pandemi COVID-19
(2021),” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 2 (2021): 77-88, https://doi.otg/10.5678 /jpau.v7i2.2021.

7S Putri & Santoso, R., “Optimalisasi Sumber Daya Lokal Dalam Pembelajaran PAUD Di Desa
(2019),” Jurnal Pendidikan Dan Pembangunan 4, no. 1 (2019): 34-46, https://doi.org/10.6789/jpp.v4i1.2019.
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sumber daya alam dan budaya sekitar. Dengan menggali aset-aset tersebut, proses
pembelajaran PAUD dapat berjalan lebih kontekstual dan relevan, meskipun dalam kondisi
keterbatasan akses teknologi selama pembelajaran jarak jauh.

Strategi pemberdayaan masyarakat yang menitikberatkan pada keterlibatan aktif orang tua
dan tenaga pendidik menjadi kunci keberhasilan implementasi pembelajaran berbasis aset
komunitas. Pelibatan orang tua tidak hanya sebagai pendamping anak, tetapi juga sebagai
mitra strategis yang memberikan dukungan moral, materi, dan sumber daya lokal yang
mendukung proses belajar. Sementara itu, tenaga pendidik berperan sebagai fasilitator yang
mengarahkan dan mengintegrasikan aset komunitas dalam kegiatan pembelajaran.
Kolaborasi antara kedua pihak ini menciptakan ekosistem pembelajaran yang dinamis dan
berkelanjutan.

Pelaksanaan strategi pemberdayaan ini menuntut adanya komunikasi yang intensif
dan koordinasi yang baik antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Melalui pendekatan
partisipatif, semua pihak dapat berkontribusi secara optimal sesuai dengan kemampuan dan
peran masing-masing. Keterlibatan aktif masyarakat juga memperkuat rasa memiliki dan
tanggung jawab bersama terhadap keberhasilan pendidikan anak usia dini di tengah tantangan
pandemi. Dengan demikian, pemberdayaan komunitas tidak hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran, tetapi juga memperkokoh solidaritas sosial di lingkungan Desa Karya Muhti.

Lebih jauh, peningkatan kapasitas tenaga pendidik dan edukasi bagi orang tua
menjadi aspek penting dalam strategi pemberdayaan ini. Guru perlu diberikan pelatihan
mengenai cara memanfaatkan aset lokal dan teknologi secara efektif dalam pembelajaran
jarak jauh. Sementara itu, orang tua harus dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan
untuk mendampingi anak belajar di rumah secara optimal. Pendekatan ini memastikan bahwa
sumber daya manusia di dalam komunitas memiliki kemampuan yang memadai untuk
mendukung proses pendidikan anak usia dini.

Secara keseluruhan, pendekatan ABCD dan strategi pemberdayaan masyarakat yang
melibatkan secara aktif orang tua dan tenaga pendidik membuktikan diri sebagai solusi yang
adaptif dan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pendidikan PAUD selama masa
pandemi COVID-19. Model ini tidak hanya mengatasi keterbatasan pembelajaran jarak jauh,
tetapl juga membangun fondasi pendidikan yang kuat berbasis potensi lokal dan kolaborasi
komunitas. Oleh karena itu, penerapan metode ini sangat direkomendasikan untuk
diteruskan dan dikembangkan dalam konteks pendidikan anak usia dini ke depannya.
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